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Latosol soil has poor chemical properties such as low cation exchange 
capacity, acid-base character, and low nutrients. The use of latosol soil 
as a medium for forest plant growth requires the provision of organic 
matter including the use of chicken manure. The use chicken manure 
has been widely used and researched. However, the growth of mahony 
seedlings has not been large or recorded. The study used a completely 
randomized design method. The treatments consisted of 4 level, control 
(pure latosol soil), 10% chicken manure, 20% chicken manure, 20% 
chicken manure, and 30% chicken manure. Growth variables of 
seedling consisted of stem height, stem diameter, number of leaves, 
shoot dry weight, root dry weight, total dry weight, root shoot ratio, 
seed quality index, and chemical properties chicken manure and latosol 
soil. The data were analyzed by analysis of variance (ANOVA) and 
HSD test at 5% significance level. The results showed that 10% chicken 
Manure treatment had the best affect on stem height (29.92 cm), 
number of leaves (15.40 strands), shoot dry weight (5.10 g), total dry 
weight (7.30 g), root shoot ratio (2.55), and seeds quality index (0.22). 

KEYWORDS: chicken manure; Latosol soil; Swietenia 
macrophylla 

ABSTRAK 

Tanah Latosol memiliki sifat kimia yang buruk seperti kapasitas 
tukar kation yang rendah, sifat asam basa, dan unsur hara yang 
rendah.  Penggunaan tanah Latosol sebagai media pertumbuhan 
tanaman hutan perlu adanya pemberian bahan organik seperti 
pemanfaatan pupuk kandang ayam. Pemakaian pupuk kandang 
ayam sudah banyak dilakukan dan diteliti. Tetapi memang 
untuk pertumbuhan benih mahoni belum banyak atau dicatat. 
Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap 
(RAL).  Perlakuan terdiri atas 4 taraf, yaitu tanah 100%, pupuk 
kandang ayam 10%, pupuk kandang ayam 20%, dan pupuk 
kandang ayam 30%. Variabel pertumbuhan bibit terdiri dari 
tinggi semai, diameter batang, jumlah daun, bobot kering pucuk, 
bobot kering akar, bobot kering total, nisbah pucuk akar, indeks 
mutu bibit, dan sifat kimia pupuk kandang ayam dan tanah 
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Latosol.  Analisis data menggunakan sidik ragam dan uji lanjut 
Beda Nyata Jujur pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang ayam 10% 
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi semai (29,92 cm), 
jumlah daun semai (15,40 helai), bobot kering pucuk (5,10 g), 
bobot kering total (7,30 g), nisbah pucuk akar (2,55), dan indeks 
mutu bibit (0,22). 

KATA KUNCI: mahoni daun lebar, Pupuk kandang ayam, 
tanah Latosol 

PENDAHULUAN 

Latosol adalah tanah yang secara intensif mengalami pelapukan dan pencucian bahan 

organik. Bahan organik, KTK, pH, kandungan hara, dan mineral rendah pada tanah Latosol 

membuat kurang cocok sebagai media tanam (Mulyanto, 2013).  Tanah Latosol berwarna merah 

serta bertekstur lempung sampai liat dan strukturnya gumpal sampai remah. Sifat fisika tanah 

Latosol tergolong baik tetapi sifat kimianya kurang baik (Marbun, 2018).  Perbaikan sifat tanah 

Latosol tersebut, dapat diberi pembenah tanah seperti pupuk kandang. 

Pupuk kandang adalah kotoran hewan padat dan cair, serta sisa makanan dan alas kandang 

bersih (IPPT, 2011). Jenis dan umur hewan serta pakannya adalah faktor yang mempengaruhi 

kandungan unsur hara pada pupuk kandang (Gole et al., 2019). Pupuk kandang ayam bersifat alami 

dan tidak merusak tanah (Sari et. al., 2017) serta mengandung unsur hara nitrogen, fosfor, dan 

kalium yang tinggi (Ade, 2016). Pupuk kandang dapat menambah unsur hara dalam tanah dan 

berpengaruh nyata pada pertumbuhan generatif dan vegetatif tanaman (Sutedjo, 2018). Tanah yang 

di pupuk akan lebih gembur dan remah (Istiqomah, 2013), serta dapat menjaga ketersediaan air 

(Rasyid et al., 2020). Pupuk kandang dapat digunakan jangka panjang dan tidak merusak sifat tanah, 

tetapi dibutuhkan dalam jumlah yang banyak.  

Tumbuhan mahoni (Swietenia macrophylla King.) dapat berkembang dengan baik di wilayah 

tropis dan nilai ekonominya yang tinggi.  Mahoni banyak digunakan untuk program penghijauan 

di pinggir jalan, pemukiman, sepadan sungai, dan perkantoran. Penghijauan bertujuan untuk 

menjadikan lingkungan lebih enak dipandang, lebih asri, mencegah banjir, polusi, dan untuk 

peneduh (Asriani et al., 2016). 

Mahoni dapat tumbuh pada lahan semak belukar yang banyak ditumbuhi rumput. Daun 

mahoni dapat menyerap polutan-polutan di sekitarnya (Asriani et al., 2016). Mahoni tipe tumbuhan 

yang tidak mempunyai persyaratan jenis tanah dan tipe tanah secara khusus, tanah asam-basa, 

gersang ataupun marginal mahoni masih sanggup bertahan hidup. 

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang faktor pemberian pupuk kandang terhadap 

pertumbuhan tanaman lebih banyak menggunakan tanaman pertanian. Namun untuk tanaman 

kehutanan belum banyak dilakukan. Padahal tanaman pertanian dengan tanaman kehutanan 



e-ISSN : 2746 – 7155 

p-ISSN : 1978 – 4996 

®2023 Jurusan Kehutanan Universitas Pattimura 

Jurnal Makila, Vol. 17 (2) 2023: 251-261 
Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Ayam Pada Tanah Latosol Terhadap Pertumbuhan Semai Mahoni 

Daun Lebar 

253 

 

memiliki perbedaan fisiologis dan morfologis. Sehingga informasi pengaruh pupuk kandang ayam 

pada tanaman kehutanan belum memadai. Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan semai 

mahoni daun lebar pada tanah Latosol. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2022-Agustus 2022 yang bertempat  di rumah kaca 

(green house) Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Alat yang digunakan pada penelitian ini 

adalah penggaris, timbangan analitik, jangka sorong, oven, dan polybag dengan ukuran 20 cm x 20 

cm. Bahan yang digunakan adalah semai mahoni daun lebar (Swietenia macrophylla King.), tanah 

Latosol, dan pupuk kandang ayam (PKA). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan satu faktor yaitu faktor dosis pupuk kandang Ayam (PKA) yang terdiri atas 4 taraf, 

dalam penelitian faktorial dengan faktor tunggal, taraf adalah level perlakuan. Taraf perlakuannya 

sebagai berikut: 

P0 : kontrol (tanah tanpa diberi pupuk kandang ayam) 

P1 : tanah Latosol : pupuk kandang ayam sebesar 90% : 10% 

P2 : tanah Latosol : pupuk kandang ayam sebesar 80% : 20% 

P3 : tanah Latosol : pupuk kandang ayam sebesar 70% : 30% 

Jumlah perlakuan adalah 4 perlakuan dosis pupuk kandang ayam dan setiap perlakuan 

diulang sebanyak 5 kali. Setiap unit percobaan (experimental units) terdiri atas 3 tanaman. Jadi total 

terdapat 4 x 5 x 3 = 60 semai mahoni daun lebar.  Secara matematis Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dituliskan dalam model linier sebagai berikut (Hartono, 2012). 

Yij = µ+ τi + εij atau Yij = µ + εij 

Keterangan: 

i : 1,2,3,...,i 

j : 1,2,3,...,j 

µ : rataan umum 

Yij : pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

εij : pengaruh acak pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

τi : pengaruh perlakuan ke-i 

P02 P21 P04 P11 

P15 P03 P25 P34 

P01 P12 P22 P13 

P31 P24 P23 P32 

P14 P33 P05 P35 

Gambar 1. Tata letak unit percobaan dalam RAL. 
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Penelitian ini diawali dengan penyiapan tanah Latosol, pupuk kandang ayam dan semai 

mahoni daun lebar. Selanjutnya menyiapkan media perlakuan sesuai dengan perlakuan yang 

diberikan. Setelah media perlakuan siap, semai disapih pada media perlakuan yang sudah 

dimasukkan ke polybag. Semai yang disapih dilakukan perawatan seperti penyiraman dan 

pembersihan gulma jika terdapat gulma. Variabel yang diamati yaitu diameter batang semai, tinggi 

semai, jumlah daun semai, bobot kering akar, bobot kering pucuk, bobot kering total, nisbah pucuk 

akar, dan indeks mutu bibit serta sifat kimia tanah Latosol dan pupuk kandang ayam (pH, KTK, 

rasio C dan N, nitrogen, fosfor, dan kalium).  Analisis data menggunakan sidik ragam (ANOVA), 

jika berbeda nyata akan dilakukan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%.  Sebelum 

dilakukan uji ANOVA data terlebih dahulu dilakukan uji normalitas (Shapiro-Wilk) dan uji 

homogenitas (Bartlett). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian perlakuan pupuk kandang ayam 

(PKA) pada media perlakuan tanah Latosol memberikan pengaruh nyata untuk parameter tinggi 

semai, jumlah daun semai, bobot kering pucuk, bobot kering total, nisbah pucuk akar, dan indeks 

mutu bibit serta tidak berpengaruh nyata pada parameter diameter batang semai dan bobot kering 

akar (Tabel 1). 

Tabel 1. Hasil analisis keragaman untuk seluruh parameter penelitian dengan aplikasi pupuk 
kandang ayam terhadap pertumbuhan semai mahoni daun lebar (Swietenia macrophylla 
King.) pada tanah Latosol 

Parameter Fhitung Ftabel 

(α=5%) 

Keterangan 

Diameter batang semai 0,22 3,24 tn 

Tinggi semai 23,72 3,24 * 
Jumlah daun semai 4,00 3,24 * 
Bobot kering pucuk 6,99 3,24 * 
Bobot kering akar 1,36 3,24 tn 
Bobot kering total 7,38 3,24 * 
Indeks mutu bibit  8,95 3,24 * 
Nisbah pucuk akar 5,28 3,24 * 

Keterangan : * = berbeda nyata pada taraf 5 % 

Parameter yang menunjukan pengaruh nyata, selanjutnya dilakukan uji BNJ (Beda Nyata 

Jujur) untuk melihat perbedaan masing-masing perlakuan. Hasil uji BNJ pada setiap parameter 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil uji BNJ pengaruh komposisi media perlakuan semai untuk setiap parameter penelitian pada jenis 
tanaman mahoni daun lebar 

Perlakuan Tinggi 
(cm) 

Jumlah daun 
(helai) 

BKP 
(g)  

BKT 
(g)  

NPA IMB 

P0 (kontrol)  28,25  a 15,30  a 5,06  a 7,06  a 2,54  a 0,21  a 
P1 (PKA 10%)  29,92  a 15,40  a 5,10  a 7,30  a 2,55  a 0,22  a 
P2 (PKA 20%)  25,08  b 14,20  b 5,05  a 7,07  a 2,50  ab 0,12  b 
P3 (PKA 30%)  23,26  b 12,50  c 4,85  b 6,86  b 2,40  b 0,11  b 

BNJ 5% 1,97 0,20 0,11 0,10 0,14 0,08 

Keterangan : 
Data pada setiap kolom jika diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%. 
PKA : pupuk kandang ayam 
BKP  : bobot kering pucuk 
BKT  : bobot kering total 
NPA : nisbah pucuk akar 
IMB  : indeks mutu bibit 
 

Hasil uji BNJ pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media dengan 

menggunakan komposisi PKA 10% memberikan pengaruh paling baik terhadap parameter tinggi 

semai, jumlah daun semai, bobot kering pucuk, bobot kering total, nisbah pucuk akar, dan indeks 

mutu bibit dibandingkan dengan komposisi PKA yang lebih besar.  Penggunaan komposisi tanah 

100% (kontrol) memberikan pengaruh yang sama baiknya dengan komposisi PKA 10%, tetapi lebih 

baik dibandingkan penggunaan komposisi PKA 20% dan PKA 30%. Penggunaan komposisi PKA 

30% memberikan pengaruh terendah pada semua parameter pengamatan. 

Hasil uji BNJ pada parameter tinggi semai dan jumlah daun menunjukkan bahwa perlakuan 

komposisi PKA 10% tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan komposisi PKA 20% dan PKA 30%. Rata-rata pertumbuhan tinggi semai dan jumlah daun 

terbaik pada perlakuan komposisi PKA 10% (29,92 cm dan 15,40 helai) sedangkan yang terendah 

pada perlakuan komposisi PKA 30% (23,26 cm dan 12,50 helai). 

Hasil uji BNJ pada parameter bobot kering pucuk dan bobot kering total menunjukkan bahwa 

perlakuan komposisi PKA 10% dan PKA 20% tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol tetapi 

berbeda nyata dengan perlakuan komposisi PKA 30%.  Rata-rata bobot kering pucuk dan bobot 

kering total terbaik pada perlakuan komposisi PKA 10% (5,10 gram dan 7,30 gram) sedangkan yang 

terendah pada perlakuan komposisi PKA 30% (4,85 gram dan 6,86 gram). 

Hasil uji BNJ pada parameter nisbah pucuk akar dan indeks mutu bibit menunjukkan bahwa 

perlakuan komposisi PKA 10% tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol tetapi berbeda nyata 

dengan perlakuan komposisi PKA 30%. Perlakuan komposisi PKA 20% dengan PKA 30% tidak 

berbeda nyata.  Rata-rata nisbah pucuk akar dan indeks mutu bibit terbaik pada perlakuan komposisi 

PKA 10% (2,55 dan 0,22) sedangkan yang terendah pada perlakuan komposisi PKA 30% (2,40 dan 

0,11).  

Perlakuan berbagai persentase pupuk kandang ayam yang memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan semai mahoni yaitu perlakuan PKA 10% hampir pada semua parameter yang 

diamati, di mana rata-rata tinggi semai yaitu 29,92 cm, jumlah daun semai yaitu 15,40 helai, bobot 
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kering pucuk yaitu 5,10 gram, bobot kering total yaitu 7,30 gram, nisbah pucuk akar yaitu 2,55, dan 

indeks mutu bibit yaitu 0,22.  Pemberian pupuk kandang ayam harus sesuai dengan takaran dan 

kondisi media karena pemberian pupuk kandang yang terlalu banyak akan menyebabkan 

pertumbuhan tanaman terganggu.  Mawardiana (2013), menyatakan bahwa dengan takaran pupuk 

kandang kotoran ayam yang cukup maka sifat fisika, kimia, dan biologi tanah menjadi lebih baik.  

Sifat kimia tanah Latosol dan PKA dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Sifat kimia tanah Latosol dan pupuk kandang ayam sebagai media penyapihan semai mahoni daun 
lebar 

Media 
penyapihan 

pH KTK 
(cmol kg-1) 

Rasio 
C dan N 

Nitrogen 
(%) 

Fosfor 
(%) 

Kalium 
(%) 

Tanah Latosol 6 
(AA) 

15 
(R) 

13 
(S) 

0,50 
(S) 

0,68 
(S) 

0,47 
(S) 

Pupuk kandang 
ayam (PKA) 

6,5 
(AA) 

50 
(ST) 

10 
(R) 

1,70 
(ST) 

1,56 
(ST) 

1,45 
(ST) 

Sumber :  analisis kimia tanah di Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Lampung 
Keterangan :  
AA : agak asam, R : rendah, S : sedang, ST : sangat tinggi 
 

Tabel 3 memperlihatkan pH tanah Latosol sebesar 6 (agak asam) dan PKA sebesar 6,5 (agak 

asam).  Ketersediaan unsur hara dalam media tanam dipengaruhi pH (Yusanto, 2009).  Semakin 

banyak unsur hara semakin netral pH tanah.  Rahmah et al. (2014), menjelaskan pH yang cocok untuk 

pertumbuhan tanaman berkisar antara 5,51–7,09.  Rendahnya pH tanah menyebabkan ketersediaan 

unsur hara terbatas serta dekomposisi bahan organik terganggu. 

Tanah Latosol yang digunakan sebagai media perlakuan memiliki kapasitas tukar katio (KTK) 

sebesar 15 cmol/kg (rendah) dan PKA sebesar 50 cmol/kg (sangat tinggi).  Kandungan unsur hara 

yang tinggi menyebabkan nilai KTK yang tinggi. Penyerapan unsur hara akan terganggu jika nilai 

KTK rendah yang akan menyebabkan unsur hara mengalami pencucian oleh air.  Menurut Barek 

(2013), nilai KTK tanah dipengaruhi oleh sifat dan ciri tanah. 

Selanjutnya rasio C dan N tanah Latosol sebesar 13 (sedang) dan PKA sebesar 10 (rendah). 

Ketersediaan unsur hara dipengaruhi oleh perbandingan karbon dengan nitrogen (rasio C dan N). 

Karbon digunakan mikroorganisme sebagai sumber energi dan nitrogen untuk sintesis protein 

(Nopsagiarti et al., 2020). Mikroorganisme menggunakan nitrogen berdasarkan kandungan karbon. 

Apabila kandungan karbon terlalu rendah akan membuat mikroorganisme kekurangan energi untuk 

menangkap nitrogen. Apabila kandungan nitrogen terlalu besar menyebabkan terhambatnya 

aktivitas mikroorganisme. Perbandingan karbon dengan nitrogen yang optimal untuk pertumbuhan 

tanaman sekitar < 20. 

Kandungan hara nitrogen tanah Latosol sebesar 0,50% (sedang) dan PKA sebesar 1,70% 

(sangat tinggi). Tanah Latosol mengandung nitrogen lebih kecil daripada pupuk kandang ayam. 

Penggunaan nitrogen untuk metabolisme oleh tanaman dan mikroorganisme menyebabkan 

kandungan nitrogen menurun. Nilai pH tanah mempengaruhi pelepasan nitrogen.  Peningkatan pH 

akan meningkatkan pelepasan nitrogen yang menjadikan N total meningkat (Izzudin, 2012).  
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Mawardiana (2013), menyatakan bahwa nitrogen sangat mudah larut dan hilang dalam air serta 

memiliki mobilitas yang tinggi.  Nitrogen sangat mempengaruhi pertumbuhan tinggi, diameter, dan 

jumlah daun tanaman. 

Kandungan kimia unsur fosfor tanah Latosol sebesar 0,68% (sedang) dan PKA sebesar 1,56% 

(sangat tinggi). Tanah Latosol mengandung fosfor lebih kecil daripada pupuk kandang ayam. 

Terhambatnya ketersediaan fosfor karena faktor kurang maksimalnya dekomposisi mikroorganisme 

dan pH yang asam (Rahmah et al., 2014).  Fosfor mempengaruhi pertumbuhan akar tanaman.  Akar 

yang tumbuh baik akan mempermudah dalam penyerapan unsur hara, mineral, dan air pada media 

tanam. 

Serta kandungan kalium tanah Latosol sebesar 0,47% (sedang) dan PKA sebesar 1,45% (sangat 

tinggi). Tanah Latosol mengandung kalium lebih kecil daripada pupuk kandang ayam. Kalium juga 

cukup tinggi terdapat pada kerak bumi dan lapisan tanah.  Semakin dalam dari permukaan tanah 

semakin rendah kadar K (Rahmah et al., 2014). Kalium mempengaruhi kemampuan tanaman 

melawan hama dan penyakit serta memperkuat bagian atau organ tanaman seperti akar, batang, dan 

daun.  

Nitrogen berperan besar untuk menyusun zat hijau daun, protein, lemak, dan membantu 

pertumbuhan vegetatif tanaman khususnya tinggi batang. Fosfor berperan penting mengatur 

sintesis protein dan pembelahan sel untuk perkembangan jaringan baru dalam tanaman serta 

mempengaruhi perkembangan akar. Kalium bertugas membentuk lemak dan protein tanaman, 

pertumbuhan akar, dan memaksimalkan penggunaan air serta menambah kekebalan terhadap hama 

dan penyakit.  Kalium juga dapat mengaktifkan beberapa kerja enzim (Asriani et al., 2016). 

Menurut Suriani (2018), setiap jenis tanaman membutuhkan unsur hara yang berbeda-beda. 

Pemberian yang berlebih akan menghambat pertumbuhan (Asriani et al., 2016). Perkembangan 

batang dan daun tanaman dipengaruhi oleh unsur hara nitrogen (Sari et al., 2017). Pupuk kandang 

ayam yang mengandung nitrogen cukup tinggi dapat memacu pertumbuhan batang dan daun. 

Meningkatnya jumlah daun tanaman disebabkan karena tingginya kandungan unsur hara nitrogen, 

fosfor, dan kalium yang ada pada media tanam (Pratiwi et al., 2017).  Ukuran daun mahoni yang 

cukup lebar akan mempengaruhi penyerapan unsur hara.  Hal ini sesuai pernyataan Maruapey dan 

Irnawati (2019), yang menyatakan bahwa luas penampang daun mempengaruhi proses penyerapan 

unsur hara dan berhubungan erat dengan proses fotosintesis. 

 

 
 
 
 

 

 
 
Gambar 2.   Perbandingan tinggi semai (a) dan jumlah daun (b) mahoni daun lebar pada berbagai takaran 

pupuk kandang ayam. 
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Kandungan klorofil dipengaruhi luas permukaan daun. Permukaan daun yang luas memiliki 

kandungan klorofil yang besar daripada ukuran yang kecil. Perakaran sangat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman khususnya tinggi dan jumlah daun. Akar yang baik akan mudah menyerap 

unsur hara dan mineral dalam media tanam, sehingga pertumbuhan tinggi dan daun tanaman 

menjadi optimal.  Semakin meningkatnya jumlah daun maka biomassa tanaman juga akan 

meningkat secara nyata. Perbandingan tinggi semai dan jumlah daun semai mahoni daun lebar pada 

berbagai takaran pupuk kandang ayam dapat dilihat pada Gambar 2. 

Bobot kering pucuk adalah bobot kering batang dan daun semai yang sudah dikeringkan (di 

oven). Semakin tinggi batang dan semakin banyak dan luas daun semakin besar nilai bobot kering 

pucuknya.  Bobot kering total adalah penjumlahan dari bobot kering pucuk dengan bobot kering 

akar. Semakin besar bobot kering pucuk dan bobot kering total menandakan semakin baiknya 

tanaman menyerap unsur hara. Menurut Starsy et al. (2018), menyatakan bahwa tingkat nutrisi suatu 

tanaman yang berkaitan dengan ketersediaan dan serapan unsur hara digambarkan oleh bobot 

kering tanaman.  Apabila serapan hara meningkat maka semakin baik pula metabolisme tanaman. 

Semakin baiknya proses metabolisme tersebut akan mempengaruhi nilai bobot kering tanaman yang 

berkaitan pula dengan nilai indeks mutu bibitnya. Perbandingan bobot kering pucuk dan bobot 

kering total semai pada berbagai takaran pupuk kandang ayam dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.  Perbandingan bobot kering pucuk dan bobot kering total semai mahoni daun lebar pada berbagai 
takaran pupuk kandang ayam. 

 

Nisbah pucuk akar merupakan perbandingan antara bobot kering pucuk dan bobot kering 

akar tanaman. Nisbah pucuk akar menggambarkan perbandingan antara proses transpirasi dan 

fotosintesis tanaman dengan kemampuan tanaman dalam menyerap air dan mineral (Lewenussa, 

2009).  Tanaman yang tumbuh baik dan normal akan memiliki nilai nisbah pucuk akar yang 

mendekati satu. Hal ini menandakan bahwa bagian pucuk dan akar tanaman kuat dan tidak mudah 

tumbang sehingga sistem perakaran tanaman dapat menopang pertumbuhan pucuknya (Wibisono, 

2009).  Nilai NPA pada penelitian ini antara 2–3.  Hasil ini menandakan bahwa bagian pucuk 

tanaman berkembang lebih baik dibandingkan bagian akar tanaman.  Kesiapan semai untuk 

dipindahkan ke lapangan dilihat dari nilai NPA.  Tanaman yang belum siap dipindah ke lapangan 

memiliki nilai NPA di bawah satu (Bramasto et al. 2010). 
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Indeks mutu bibit adalah perbandingan dari biomassa semai dengan nilai kekokohan semai 

ditambah nisbah pucuk akar. Pertumbuhan tanaman yang terhambat akan menyebabkan per-

tumbuhan batang dan daun semai juga terhambat, sehingga bobot kering total menjadi ringan yang 

membuat indeks mutu bibit semakin rendah.  Menurut Sudomo dan Santoso (2011), indeks mutu 

bibit menandakan kualitas semai, semakin tinggi nilai indeks mutu bibit semakin baik tanaman 

tersebut.  Nilai indeks mutu lebih dari 0,09 menandakan semai sudah baik dan siap dipindah 

kelapangan.  Apabila semai dalam kontainer memiliki indeks mutu bibit kurang dari 0,09, semai 

kurang baik dan akan sulit tumbuh di lapangan (Kurniaty et al., 2017). Perbandingan nisbah pucuk 

akar dan indeks mutu bibit semai mahoni daun lebar pada berbagai takaran pupuk kandang ayam 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

     

(a)                 (b) 

Gambar 4.  Perbandingan nisbah pucuk akar (a) dan indeks mutu bibit (b) semai mahoni daun lebar pada 
berbagai takaran pupuk kandang ayam. 

KESIMPULAN  

Perlakuan pemberian pupuk kandang ayam memberikan pengaruh yang nyata pada 

parameter tinggi semai, jumlah daun semai, bobot kering pucuk, bobot kering total, nisbah pucuk 

akar, dan indeks mutu bibit, serta tidak berpengaruh nyata terhadap parameter diameter semai dan 

bobot kering akar. Penggunaan komposisi media tanah Latosol 90% + PKA 10% (P1) pada media 

penyapihan semai mahoni daun lebar merupakan proporsi yang paling baik karena berpengaruh 

terbaik pada parameter tinggi semai (29,92 cm), jumlah daun semai (15,40 helai), bobot kering pucuk 

(5,10 g), bobot kering total (7,30 g), nisbah pucuk akar (2,55), dan indeks mutu bibit (0,22).  Saran 

untuk penelitian lebih lanjut tentang pemberian pupuk kandang ayam pada berbagai jenis tanah 

dan jenis tanaman kehutanan perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruhnya. 
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